
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi adanya potensi kecurangan laporan 

keuangan menggunakan teori hexagon fraud yang terdiri dari pressure, opportunity, 

rationalization, capability, arrogance, dan collusion.Keenam elemen tersebut diukur 

menggunakan variabel financial target, financial stability,external 

pressure,ineffective monitoring, nature of industry,auditor change, director change, 

political connection, dan proyek kerjasama dengan pemerintah.Sedangkan 

kecurangan terhadap laporan keuangan diukur menggunakan F-Score Model. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.Sampel dalam penelitian ini 

diperoleh dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 

dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Berdasarkan metode purposive 

sampling tersebut diperoleh sebanyak 65 sampel dari 13 perusahaan BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016-2020. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program 

SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa external pressure dan nature of industry 

berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan.Sedangkan financial 

target, financial stability, ineffective monitoring, auditor change, director change, 

political connection, dan proyek kerjasama dengan pemerintah tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 
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